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Abstract  

Household waste that unmanaged well can lead into the emergence of infectious diseases, like diarrhea. 

The waste management level in East Kalimantan province increases every year, directly proportional to 

cases of diarrhea. This research’s aim is to know the relationship between waste management level and 

cases of diarrhea in East Kalimantan province. This research using secondary datas analysis as the method. 

Datas related to waste management and cases of diarrhea are collected from Central Bureau of Statistics of 

East Kalimantan and National Waste Management Information System of KLHK. There are six 

districts/cities as the location of collecting the secondary datas, which are Samarinda, Balikpapan, Bontang, 

Kutai Kertanegara, Paser and Penajam Paser Utara. The datas collected from 2018 to 2022. The data 

analysis used chi-square. This research shows Paser District has the lowest waste management level among 

the others. Whereas, Bontang City has the highest waste management level. The Paser District also has the 

highest cases of diarrhea. The value of asymptotic significance (2sided) from the chi-square test (0.129) 

lower than 0.05, so it can be concluded that Ho were approved. It implicated that there is no relationship 

between waste management level to cases of diarrhea in the East Kalimantan province. 

Keywords: waste management level, cases of diarrhea, East Kalimantan, Household waste, basic 

sanitation 

 

Abstrak  

Sampah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan timbulnya penyakit menular, 

seperti diare. Tingkat pengelolaan sampah di provinsi Kalimantan Timur mengalami kenaikan setiap tahun, 

berbanding lurus dengan jumlah kejadian diare di setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dengan kejadian diare di provinsi Kalimantan 

Timur. Metode yang digunakan adalah Analisa Data Sekunder. Data terkait tingkat pengelolaan sampah 

dan kejadian diare bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur dan Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional dari KLHK. Ada enam kabupaten/kota yang menjadi lokasi pengambilan 

data sekunder, yaitu Kota Samarinda, Kota Balikpapan, Kota Bontang, Kabupaten Kutai Kertanegara, 

Kabupaten Paser dan Kabupaten Penajam Paser Utara. Pengambilan data dilakukan antara tahun 2018 

hingga 2022. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengelolaan sampah terendah berada di Kabupaten Paser, dan yang tertinggi berada di Kota 

Bontang sedangkan daerah dengan persentase penduduk yang menderita diare tertinggi juga berada di 

Kabupaten Paser. Nilai assymptotic significance (2sided) yang dihasilkan dari uji chi-square (0,129) 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima. Hal ini 

dapat diartikan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dengan kejadian diare 

di provinsi Kalimantan Timur. 

Kata Kunci: tingkat pengelolaan sampah, kejadian diare, Kalimantan Timur, sampah rumah tangga, 

sanitasi dasar. 

 

1. Pendahuluan  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa beberapa penelitian menunjukkan data 

terkait angka kematian (mortalitas), angka kematian akibat penyakit (morbiditas) serta kejadian pandemi, 

ditemukan di lokasi yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk [1][2]. Menurut Wijaya (2012) di dalam 

Haidah dan Mayangsari (2022), faktor lingkungan menjadi salah satu faktor penting penyebab terjadinya 

penyakit diare. Sanitasi lingkungan yang buruk dan perilaku hidup yang buruk disebutkan sebagai faktor 

utama [3]. 
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Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang menghadapi permasalahan sanitasi 

lingkungan. Pengelolaan sampah merupakan salah satu ruang lingkup dari sanitasi lingkungan [4][5][6]. 

Pengelolaan sampah di negara berkembang, masih didominasi oleh metode open dumping. Selain itu, 

metode pengumpulan sampah juga belum dapat terlaksana dengan baik, yang ditunjukkan dengan adanya 

sejumlah sampah di lahan terbuka dan selokan-selokan. Hal ini memberikan dampak negatif kepada 

manusia dan lingkungan [7][8].  

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki catatan tidak 

terlalu baik terkait proses pengelolaan sampah di daerah. Faktor utama yang menyebabkan timbulan 

sampah tidak dapat terkelola dengan baik adalah terjadinya peningkatan jumlah timbulan sampah [9]. Data 

yang dihimpun dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) selama lima tahun terakhir 

(2018-2022) memperlihatkan bahwa terjadi kenaikan tingkat pengelolaan sampah di Provinsi Kalimantan 

Timur. Tingkat pengelolaan sampah di provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2022 adalah sebesar 76,21% 

[10]. 

Sampah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan timbulnya penyakit 

menular. Salah satu penyakit menular tersebut adalah diare. Diare merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh kontaminasi mikroorganisme seperti Rotavirus dan Escherichia coli. Jumlah kematian di dunia yang 

disebabkan oleh penyakit diare pada tahun 2016 adalah lebih dari 1,6 juta jiwa. Hal ini menyebabkan, 

penyakit diare ditempatkan di posisi delapan, sebagai penyakit paling mematikan di dunia. Selain itu, 

penyakit diare merupakan penyumbang utama ketiga angka penderita dan penyebab kematian anak di 

seluruh dunia termasuk Indonesia [4][11][12][13].  

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur mencatat ada 20.725 kasus kejadian diare di tahun 

2016. Jumlah ini mengalami kenaikan di tahun 2017 menjadi 21.047 kasus [14]. Data yang dihimpun dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa ada kenaikan kasus diare di Provinsi Kalimantan Timur 

selama dua tahun terakhir (2021-2022), yaitu sebesar 0,9%. Jumlah penderita diare di Kalimantan Timur 

pada tahun 2022 adalah 34.554 jiwa, sedangkan jumlah penderita diare di tahun 2021 adalah 26.003 jiwa 

[15].  

Beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa pengelolaan sampah memiliki 

hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare di masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rhamawati di tahun 2022 menunjukkan jika pengelolaan sampah memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian diare di Kelurahan Tanjungmas Semarang. Jumlah angka kejadian diare yang tinggi akan 

diikuti dengan menurunnya sarana pengelolaan sampah yang sehat [16]. Penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Pesawahan Kota Bandar Lampung juga menunjukkan hasil yang sama. Indeks resiko sanitasi 

(IRS) persampahan dari hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna dengan 

terjadinya penyakit berbasis lingkungan seperti diare. Hal ini dapat diartikan bahwa respoden dengan IRS 

persampahan memiliki peluang sebesar 4,1 kali untuk memiliki penyakit berbasis lingkungan dibandingkan 

dengan responden yang memiliki IRS persampahan yang tidak berisiko [17]. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Haidah dan Mayangsari (2022) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pembuangan 

sampah dengan kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Kedurus [3]. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diuraikan di atas, diperlukan suatu analisis terkait 

hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dengan kejadian diare di Provinsi Kalimantan Timur. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikasi hubungan yang terjadi antara tingkat 

pengelolaan sampah dan kejadian diare di provinsi Kalimantan Timur. 

 

2. Metode Penelitian 

Analisa Data Sekunder 

Penelitian ini menggunakan analisis data sekunder. Menurut Martono (2011), analisis data sekunder 

merupakan metode penelitian yang relatif murah. Hal ini dikarenakan peneliti dapat memanfaatkan sumber 

data yang telah ada dan mengolah data tersebut [18]. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini 

bersumber dari BPS, SIPSN, jurnal penelitian terdahulu dan artikel berita. Rentang waktu pengambilan 

data yang diolah adalah tahun 2018 hingga tahun 2022. Data yang diambil merupakan data terkait tingkat 

pengelolaan sampah dan kejadian diare di provinsi Kalimantan Timur. Ada enam kabupaten/kota yang 

dijadikan lokasi pengambilan data sekunder, yaitu Paser, Kutai Kartanegara, Penajam Paser Utara, 

Balikpapan, Samarinda dan Bontang. 
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Uji Chi-square 

Uji chi-square merupakan uji non parametris yang paling banyak digunakan. Uji chi-square sering 

digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel yang dikategorikan. Uji chi-square dapat 

dirumuskan sebagai berikut [19][20] :  

 
Dimana :  

Χ2 = Distribusi chi-square  

Oi = Nilai observasi (pengamatan) ke-i  

Ei = Nilai ekspektasi ke-i 

 

Berikut merupakan kriteria pengujian dari uji chi-square, yaitu [19] : 

Jika sig. ≥ 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Variabel dari penelitian ini adalah tingkat pengelolaan sampah dan penduduk yang menderita diare. 

Uji chi-square dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. Ada dua hipotesis yang diuji dalam 

penelitian ini, yaitu : 

Ho : tidak ada hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dan kejadian diare di provinsi Kalimantan 

Timur 

Ha : ada hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dan kejadian diare di provinsi Kalimantan Timur 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tingkat Pengelolaan Sampah di Provinsi Kalimantan Timur 

 Gambar 1 menunjukkan tingkat pengelolaan sampah di kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan 

Timur selama lima tahun terakhir (2018-2022). Ada tiga kota yang memiliki tingkat pengelolaan sampah 

yang tinggi, yaitu Kota Samarinda, Kota Balikpapan dan Kota Bontang, sedangkan daerah yang memiliki 

tingkat pengelolaan sampah yang rendah adalah Kabupaten Paser.  

Tingkat pengelolaan sampah di kota Samarinda di tahun 2022 mencapai 99,76%. Hal ini dikarenakan 

Kota Samarinda tengah mengembangkan tata kelola sampah ramah lingkungan (Green Waste) dalam 

mendukung konsep Green City melalui indikator pengembangan tata kelola sampah rumah tangga 

(household). Komponen pemerintah dari indikator tersebut memperlihatkan hasil dengan kategori sangat 

tinggi (80%) dalam pengelolaan sampah ramah lingkungan melalui program Bank Sampah [21].  

Kota Balikpapan juga mengalami peningkatan pengelolaan sampah di tahun 2022, yaitu sebesar 

99,10%. Penyebab dari kenaikan tersebut tidak jauh berbeda dengan Kota Samarinda. Pengelolaan program 

bank sampah di Kota Balikpapan terus berkembang. Berdasarkan data yang ada, jumlah bank sampah yang 

ada di Balikpapan sebelum pandemi berjumlah 107 bank sampah, terdiri dari 105 bank sampah unit dan 2 

bank sampah induk [22]. Kota ketiga di provinsi Kalimantan Timur yang memiliki tingkat pengelolaan 

sampah yang tinggi adalah Kota Bontang (99,66%). Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bontang 

untuk mengatasi masalah sampah, adalah dengan melibatkan komunitas masyarakat [23].  

Kabupaten Paser merupakan daerah di provinsi Kalimantan Timur yang memiliki tingkat 

pengelolaan sampah paling rendah di tahun 2022, yaitu sebesar 71,24%. Daerah pesisir Kabupaten Paser, 

yaitu Teluk Adang belum dapat mengelola sampah dengan baik. Selain itu, upaya pemerintah Kabupaten 

Paser untuk mengurangi jumlah sampah dari sumber dengan melibatkan masyarakat perlu ditingkatkan 

[24][25]. 
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Gambar 1. Tingkat pengelolaan sampah di Provinsi Kalimantan Timur 

Sumber : Hasil olah data, 2023 
 

3.2 Kejadian Diare di Provinsi Kalimantan Timur 

 Gambar 2 menunjukkan persentase jumlah penduduk yang menderita penyakit diare selama lima 

tahun terakhir (2018-2022) di provinsi Kalimantan Timur. Persentase jumlah penduduk yang menderita 

diare tertinggi berada di tahun 2019. Lima daerah di provinsi Kalimantan Timur mengalami kenaikan 

persentase jumlah penduduk yang menderita diare di tahun 2021 dan 2022. Ada pun kelima daerah tersebut 

adalah Kota Samarinda, Kota Balikpapan, Kota Bontang, Kab. Kutai Kartanegara serta Kabupaten Paser. 

Sedangkan Kab. Penajam Paser Utara mengalami penurunan persentase dari tahun 2021 ke 2022, sebesar 

0,18%. 

 
Gambar 2. Persentase jumlah penduduk yang menderita diare di Provinsi Kalimantan Timur 

Sumber : Hasil olah data, 2023 
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 Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur memberikan data terkait jumlah penderita penyakit 

diare di Kabupaten Paser pada tahun 2022. Jumlah kasus diare hingga awal Agustus 2022 di daerah tersebut 

mencapai 1.800 kasus, dengan jumlah korban jiwa satu orang [26]. Dinas Kesehatan Kota Bontang pada 

tahun 2021 mencatat Kecamatan Bontang Utara memiliki kasus diare terbanyak, yaitu 412 kasus[27]. 

Sedangkan Kota Samarinda mencatat tiga kecamatan dengan jumlah penderita diare terbanyak pada tahun 

2021, yaitu Kecamatan Samarinda Ulu, Sungai Kunjang dan Sungai Pinang [15].  

3.3 Hubungan Antara Pengelolaan Sampah dan Kejadian Diare di Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 1 memperlihatkan data terkait tingkat pengelolaan sampah dan penduduk yang menderita diare 

pada tahun 2022 di enam kabupaten/kota provinsi Kalimantan timur. 

Tabel 1. Tingkat pengelolaan sampah dan penduduk yang menderita diare tahun 2022 di Kalimantan Timur 

Kabupaten/Kota Tingkat pengelolaan sampah (%) Penduduk yang Menderita Diare (%) 

Paser 71,24 1.8724 

Kutai Kertanegara 86,63 0,77 

Penajam Paser Utara 83,70 0,18 

Balikpapan 99,10 1,21 

Samarinda 99,76 0,58 

Bontang 99,66 1,3 

Sumber : Hasil olah data, 2023 

Kabupaten Paser memiliki tingkat pengelolaan sampah terendah dan persentase penduduk yang 

menderita diare tertinggi di provinsi Kalimantan Timur, sedangkan Kabupaten Penajam Paser Utara 

memiliki persentase penduduk yang menderita diare lebih rendah dari Kabupaten Paser. Tingkat 

pengelolaan sampah di Kabupaten Penajam Paser Utara lebih tinggi bila dibandingkan dengan Kabupaten 

Paser. Kota Samarinda merupakan kota dengan tingkat pengelolaan sampah tertinggi bila dibandingkan 

dengan kota Balikpapan, Kab. Kutai Kertanegara dan Kota Bontang. Jumlah penderita diare di kota tersebut 

juga lebih rendah bila dibandingkan dengan ketiga kota lainnya. 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji chi-square antara dua variabel, yaitu tingkat pengelolaan sampah dan 

persentase penduduk yang menderita diare di provinsi Kalimantan Timur. Hasil uji chi-square menyatakan 

nilai Assymptotic Significance (2sided) adalah 0,129. Berdasarkan kriteria pengujian chi-square, nilai 

Assymptotic Significance (2sided) lebih besar bila dibandingkan dengan 0,05. Sehingga Ho dari penelitian 

dapat diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dan 

kejadian diare di provinsi Kalimantan Timur. 

Tabel 2. Hasil uji chi-square  

 Value df Assymptotic Significance (2sided) 

Perason chi-square 540 504 0,129 

Sumber : Hasil olah data, 2023 

 Hasil penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaputri pada 

tahun 2022, yaitu pengelolaan sampah memiliki hubungan dengan kejadian diare. Pengelolaan sampah 

dianggap memiliki pengaruh dalam menyebabkan diare [28]. Penelitian yang dilakukan di desa Leran, 

Bojonegoro Jawa Timur juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengelolaan sampah dan 

kejadian diare pada balita di desa tersebut. Pengelolaan sampah yang kurang baik merupakan suatu faktor 

risiko pada kejadian diare balita [29]. Selain itu, penelitian yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Pampang kota Makasar juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu terdapat hubungan antara pengelolaan 

sampah dengan kejadian diare di wilayah kerja puskesmas tersebut. Rumah dan lingkungan yang memiliki 

pengelolaan sampah yang kurang baik, akan meningkatkan resiko terjadinya penyakit diare [31]. 

Tempat sampah dan pengelolaan sampah wajib memenuhi persyaratan kesehatan. Menurut 

Kemenkes, syarat tempat sampah yang baik adalah memiliki konstruksi yang kuat agar tidak mudah bocor, 

memiliki penutup yang mudah dibuka tanpa mengotori tangan serta memiliki ukuran yang sesuai agar 

mudah diangkut. Namun, mayoritas masyarakat masih menggunakan kantong plastik, kardus dan tong yang 

tidak memiliki penutup sebagai tempat sampah. Hal ini dapat mengundang hewan vektor penyakit seperti 

lalat, kecoak dan tikus. Hewan vektor tersebut dapat meningkatkan resiko terjadinya penyakit diare, 

terutama pada balita [6][13][28][29][30][31]. Selain itu, tindakan masyarakat dalam mengelola sampah 

juga dapat memiliki dampak terhadap lingkungan, yang akan bermuara pada kesehatan masyarakat [32]. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan hasil penelitian dari Firdausi dkk [6], Fauziyah 

dan Siwiendrayanti [33] dan Hasanah dkk [34]. Menurut SNI 19-2454-2002, dua aspek teknis operasional 

dalam pengelolaan sampah adalah pewadahan sampah dan pengumpulan sampah [35]. Penelitian yang 
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dilakukan di Desa Tridonorejo Demak menyatakan bahwa tidak ada hubungan atau korelasi yang bermakna 

antara sarana pembuangan sampah dengan kejadian penyakit diare di desa tersebut. Hal ini dikarenakan 

Desa Tridonorejo telah memiliki sistem pengelolaan sampah yang baik dan dikelola sendiri oleh Desa 

Tridonorejo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengelolaan sampah bukan merupakan variabel 

utama penyebab kejadian diare di desa tersebut [33].  

Penelitian yang dilakukan di kawasan kerja Puskesmas Ambal I juga menunjukkan hasil yang 

sejalan, yaitu tidak ada hubungan antara sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare di kawasan 

kerja Puskesmas Ambal I. Sampah rumah tangga yang dihasilkan secara rutin dibakar oleh warga sekitar, 

sehingga tidak ditemukan adanya sampah basah atau sampah organik yang berserakan di lingkungan tempat 

tinggal. Hal ini dapat mencegah penyebaran penyakit diare melalui hewan vektor penyakit tersebut [34].  

Sanitasi dasar terdiri dari sarana penyediaan air bersih, penyediaan jamban atau pembuangan 

kotoran, pembuangan air limbah, dan pembuangan sampah. Hasil penelitian di Desa Gisik Cimandi 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara sanitasi dasar dengan kejadian diare di Desa Gisik. Hal ini 

dikarenakan sanitasi dasar di desa terebut sudah tersedia dan dalam kondisi baik, diantaranya terdapatnya 

tempat sampah di luar [6]. Menurut [14] kejadian diare yang terjadi di kota Samarinda dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai perilaku bersih dan sehat. Perilaku merupakan faktor paling 

penting yang dapat mempengaruhi derajat kesehatan selain lingkungan dan pelayanan kesehatan [14]. 

 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengelolaan sampah dengan 

kejadian diare di provinsi Kalimantan Timur. Hal ini dibuktikan dengan nilai Assymptotic Significance 

(2sided) hasil uji chi-square (0,129) yang lebih besar dila dibandingkan dengan nilai 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kejadian penyakit diare di Provinsi Kalimantan Timur khususnya di Kota 

Samarinda, Kota Balikpapan, Kota Bontang, Kabupaten Kutai Kertanegara, Kabupaten Paser dan 

Kabupaten Penajam Paser Utara tidak berkaitan langsung dengan kinerja pengelolaan sampah yang sudah 

berhasil dikelola dan ditangani oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota tersebut. Namun, masih terdapat 

beberapa faktor lain yang mempengaruhi kondisi sanitasi masyarakat, sehingga dapat menyebabkan 

penyakit diare dari kondisi lingkungan yang kurang baik, sebagai angka penyakit bawaan air (waterborne 

disease).  

Faktor lain yang mempengaruhi sanitasi masyarakat tersebut seperti pengelolaan air minum dan 

pengelolaan air limbah domestik. Selain itu kondisi perilaku hidup bersih dan sehat yang baik serta kondisi 

lingkungan yang masih baik kemungkinan besar menunjang berkurangnya angka penyakit di suatu daerah 

sehingga tidak menjadi pembawa vektor penyakit kepada masyarakat.  
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